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Abttrd.t
Som. ,heories and con<zpts of modeta leaming were claimed ds efipii.dl
ararsis Testlt on the world education deuelopment, b facts, the theories
and con epts foxnd bad been disct&ted in tbe Qul'an and the tndition of
the ptophet. Orc of the cot spts uas repetition concept.
The study o rte content of Hadits about repetbiot con<zpt in leaming
conQn utat donc by obsetuing the asp?.tt of linguistic on the conte t of
Hadhs, corrryebenstue thettatic, confim, historical lealkti. of Hadits
ard ta.tical crid. of Hadits. Thetefote, it ran be emeqed a conprehen-
si&tndersbnairgo re4itiol con ept ohkb is still co forlnd intodty's
A. Pendahuluan
Al-Qur'an dan Hadis adalah sumber syari'at yang berisi prinsip-prinsip
dasar yang universal yang tidak pernah kering dari kajian-kajian keilmuan, tak
terkectali dalam dunia pendidikan. Beberapa ayat al-Qur'an dan hadis Nabi
SAV baik secara ekplisit maupun implisit menjelaskan tentang prinsip-prinsip
dasar pembelajaran yang kemudian dalam kajiannya melahirkan sebuah konsep,
metode dan slralegi dalam proses belajar mengajar.
Banyak teori dan konsep pembelajaran modern yang diklaim sebagai hasil
analisis empirik terhadap perkembangan dunia pendidikan, padahal teori dan
konsep yang ditemukan tersebut pada dasarnya telah dibicarakan dalam al-
Qur'aa dan hadis Nabi SA'[ salah satunya a&lah konsep repetisi (pengulangan,
ik Ar, i'adah\-
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Melalui rulisan ini, penulis mencoba mengkaji sebuah hadis Nabi SAIf
yang berkaitan dengan sebuah prinsip dasar pembelajaran yaitu konsep repetisi di
mana konsep ini merupakan bagian penting dalam sebuah proses belajar mengajar
untuk mencapai tnjuan pembelajaran dan masrh conform dalam dunia pen-
didikan sekarang.
B. Pembahasan
Matan hadis yang menladi objek kajian dalam tulisan ini adalah hadis
Bukhari no. 93 yang berbunyi sebagai berikut :
olr-Lr dr- Ju .r-J' r+ l,.i-t- Ju.zJr .lJu-r ;1 6-r-r L;.r.'
,=I" .i.ll 
,rL. dt if .".,i df nL!" ;, ;-GLi.r- JU dll ,r
Gi \tb,re ,a-,F ti)i L^.:tci i-K p* l:1 ot<ci 
"Ly
.=,Lil ,trr|-'Jr C.'-z) |i)/i r.J" d" *J'# f,,t"
€3 # ,drr
Abdah bin Abdallab as-ShaffAt ,nencetitakan kepada hami, Abdussamad
men eritakaft hepada kami, ia berkata : Abdullah bin al-Mutsanftl tnen eitakan
kepada kami, ia be*ita : TsumAmah bin AbAu ah men eitakan hepada kami
dari Anas dari Nabi SAw babutasatya dia (Nabi) apabila nengatakan suatt
halimat ia mengianginya t;ga hali sarnpai kal;mat it dipahan; dafl dpabila
dia mendatangi suatu katm ia menberi salam kepada nercka, ia nenberi salam
kepada nereka tisa kaE.
Penelitian matan hadis di atas akan dilakukan dengan mengkaji aspek
linguistik, tematik komprehensif, konfirmatif, realitas historis hadis dan kritik
praksis.
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1. Kaiian Linguistik
Kaiian linguistik sebagai salah saru metode dalam menganalisis maten
hadis sangat diperlukan untuk memahami makna kebahasaannya. Kekeliruan
dalam memahami sebuah hadis bisa saia terjadi karena ter;'adinya kesalahan
memahami konteks kebahasaannya. Matan hadis di atas bi la dicermati
memil iki dua ,sl ib syarat yang masing-masing memil iki susunan kalimat
yang hampir sama, yang pertama s f-+i,' G- U)i ra)r'i i-r<.? d<r rjj kedua,
UX::-_l:"+ 
"-"-q-.*j!j Urilian masing-rnasing,.r/rZ sehag:ri berrkut:
lll : artinya 'apabila'. Kata inl adalah zai zamin mustaqbal y ang termasuk
dalam adatuit al-syarth ghairu jAzimah. K^ta ini selalu diiringi dengan li'il
mddbi dan mengharuskan eJenya iumlah rrarrr .eru i ;wab syarar. l
i .K 
"L-< 
gK- aninya berkata: berbicara. r lrambrl dar'  rk"t k" ' ,  y ' l
(melukai). i^. lS',r rerdin dan dua kar: yaitu - hurui/ardan kemudi.rn
:.--t l  yang diarrikan'dengan kalimat'.  Menurur ahli  nahwu, a^l: iadalah
lafaz bahasa Arab yang menunjukkan suatu makna, bisa saja berbentuk
hurufi kafimat atau ungkapan yang sempurna.l Laiaz -e-J5 adalah isim
nakinb yangmentnjukkan bahwa ia (Nabi) berkata dengan kalimat apa
saja (tidak terteno) tetapi yang memiliki makna- Gabungan dua kata ini
merupakan jumlah syarat.
Lt: t"Ie\.rtei: fi'il mAdhi mazid (mendapat tambahan hamzah di depan)
dengan asal kata .:tc (kembali) sehingga /r'il ini yang sebelumnya termasuk
fi'il ldzim menladi fi'il muta'adi (i'il yangmemerlukan kepada objek).
\a adalahnaf ul (obiek) darifll rEidan merujuk pada a-J.l. GJLei berarti
mengulangi perkataan dan menjadikannya suatu kebiasaanr. li){i (tiga
k^11) | tdt lyr. yang menerangken bilangan dari 'kalimat' sebelumnya.
Kalimat ini merupakan jawab syarat dari jumlah syarat sebelumnya sehingga
memiliki pengenian bahwa Nabi rerbiasa mengulangi perkaaannya sebanyak
tiga kaliapabiladia mengrrcapkan suaru kalimac Bila melihatpada alat syarat
yang digunakan yakni kata ljl (apabila), bukan kara LJI(setiap kali) maka
dapat dipaharni bahwa kebiasaan ini tidak dilakukan secara konsisten.
b.
lMusrafaAninalJar im,Al .Nabuual- \VadibLia l -MaddnsAlTsan@iah(Banduns:AI-
Ma'arif, 1996), Jilid 2, hlm. 60.
': lbrahin Mustafa dkk, A|-Muian alu/anth |j.sttnbul : Mlkrabah lshmiyah, ft), hlm. 796.
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d. /.e ieir r? : G> (hingga,/sehinSga/sampai) adalah huruf nashab yang
berfingsi me-nashab-kan fi'il mudhiri. g+t adalah fi'il mudhin tujhnl(kata kerja pasif) yang dinisbatkan kepada uJl (dipahami kalimat itu).
Kata Uae adalah huruf jar yang bersambung dengan ha'dhamir yang
merujuk pada nabi. Pengertiannya adalah "sampai kalimat yang diucapkan
Nabi bisa dipahami". Kalimat ini dapar menjadi sebuah illatlalasan
mengapa nabi mengucapkan kalimat sampai tiga kali.
e, e Jt Ai ttb' lafaz qJ merupakan Sabungan dari huruf, dan 1!1. huruf
l adalah bnuf athaf yang berfungsi sebagai kata sambung, sedangkan li!
berfungsi sarna dengan kata tst pada uslib penama. Lafaz ;9 up ;i
terdnr datt fi'il mddhi yang disambung deng ^n h:u:.'rf iar dar\ ;sift ,najt rr(datang kepada suatu kaum). Kalimat ini menjadi jumlah syaut. IAIaz
'kaum' adalah isirh nakirah (kaum, rakyat, bangsa) yang menunjukkan
komunitas yang tidak ditentukan.
.{-Il al*i l-afaz ini terdiri dari huruf/a'yaitu huruf yang mengikat pada
iawab syarac (biasa drarrkan dengan 'maka') dan lafaz n-r-- yang drikurr
huruflarrlryang bers^mtlngdengan dhamir lrrnr {merujuk pada kaum;
berarti 'memberi penghormatan (salam)a kepada mereka atau mengu-
capkan salam". Kalimat ini merupakan jawab syarat dari kalimat sebe-
lumnya.
g. ti;t 
"-€*Ic ,,J- 
: Kalimat ini tidak termasuk jawab syarat, tetapi hanya
meniadi keterangan. Pengulangan lafaz 
.a.)l pJ- pada kalimat ini menurutpenulis bukanlah menuntuklan ta'kid at^n penegasan, tetapi hanya
keterangan tentang jumlah salam yang diucapkan.
Terdapat dua hal penting yang dapat penulis simpulkan dalam kajian
linguistik matan hadis di atas yaitu :
a. PengSunaan kata l3I p^da uslitb pettama sebagai alat ,arat ndak menun-jukkan pada konsistensi, artinya Nabi SAW tidak selalu mengucapkan
ucapan atau kalimat sebanyak tiga kali retapi pada kondisi-kondisi tertentu
saja. Hal ini juga dikuatkan dengan lafaz kata a:r f+i G- yang menurut
hemat penulis dapat dijadikan sebagai lldtlalasan. Artinya bahwa Nabi
" 
Ahmad Warson Mtn^wi., Kam,s al-Mu"auar \S$abay^: Pustlka Prosiesrif, 1997),
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SAW mengucapkan kalimatsebanyak tiga kaliagar audien bisa memahami
kalimat yang disampaikannya secara baik.
b. Jawab syarat pada nsliD kedua memberikan pemahaman bahwaNabiSAW
memberi penghormatan (salam) pada setiap kaum yanS didatanginya_ Tentu
saia kalau terhadap orang Islam dengan meng ucapkan'Assalamu'ahikum'.
Tidakpentingdi sini jumlahnyateapiadalah penghormatannya. pengula_
ngan kata 
_tL- ga*b 
"L 
pada uslib ini hanya menunjukkan keteraiga,,
tentang salamnya Nabi SAW dan ketinggian akhlak Nabi SAW dalam
pergaulan sosial kemasyarakatan.
. 
Hadis diaias menurut para perawi hadis mengandung beberapa ide pokok
yairu : konsep reperisi dalam pengaiaran (ti&ziit al-ilm), adab mintaizin @Aab alis.ti'2,6n), salam.na.bi (salam al+abi), slkap lemah lembut nabi dalam pergaulan(lutf al-nab.iy.fi al-mu'lmalah) dan penegasanlpenjelasan (explanasijpei,ebica
t.aan Qaudhif;al-kaldm). Penekanan pembahasan pada rulisan ini hanya pada
"konsep repetisi" dan mungkin;uga t€rkaitdengan explanasikara dalam konteks
proses belajar mengajar.
2. Kaiian Tematis Komprehensif
Ada beberapa hadisserupa yang menemngkan tentang keadaan Nabi SAW
yang mengulang-ulang perkataannya sebanyak 3 kali, yairu :
a. Hadis al-Tirmizi no.3.573 :
G:Ir J djJl-r-r .f 4 y.t lr;o .S* J ,ta3 U;$_
1 , 1  |  t , r  |  .  t . /  r , -  .  r ' ,  
. :A)Jt 6L-e dt Oy) rJD JL, cJJL, J J;l j9'4rV t
,1yj*-il\ ii-).4jr, F,:J $/i:.-KJl + &r ,_I"
Js-_t t-f ,.--!LIl -,Ll
Mu|an 
.nad .bin Yalrya mencefiahan kepada kani, Abn eatuibah nence
ntuAan kepada hrni dan Abtullah bin al-Mutsanna dariJluninahj dai Anas
bit' Mdlikj ia belhata : Ras allah SAW menstans; katinat (pe*;tuan) tisa
&ali supaya dipahani.
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Muhammad bin Abdurrahman al,MubArakfdri dalam kicabnya Tuf;faha l -Ah ua z hl,bi Sy arh i I 6 m i' a I :fbmizi meny atakan b"h*" p.ngul"ng";i;;;;pan yang,dilakukan Nabi SAW hanya diiakukm bih .;."rg ;;;;g;;;
::l^"jj:,i1llfl krtr-krrr yan€ \utir dipah.rmi (k.rra_kara y""es.r,i"Jiii;ii;::Ti :::t; ;iuJiflli*i#; j-;;,lH:::iIlij:,:,;lT8itf E[::jt
;::]1^::. i l1ls,*i:ru\n' I disrmpllkan. srngar jet;s atJ.an psngu1.rr.r| l
tril;fr ,li:';.il:f;ii:*n ""' 
orsns vans mendensarkrn u'"p"bi"
b. Hadis al-Tirmizi no. 2.547 :
Lt-b- c-,rtl r.e ar, -r.--,aJl -r-.c U,,'\j.c- O, J,--t l-jJ,''_
;f nr d.Ut- a .ri ,.t.irr+ u ;-GL;.r-- 6:tr ,., .ir_u;.
rL rr- t;t olt rLJ 4" .i,t J- it J:-r .ri e]ju a*
.7Lf ,6irJl di").Uyi ra:rei i^K d<r tjb t5,t
(2647 ;j ,,&r Js_r,,f .=,>)t j ..rtj-r-!l
Iskaq 
,b,in,Manshtu me.nrcnrahan kepada hamt, Abdusshanad bh Abdu! WAnsmengRhaoatPan.Repada kani. Abdulhh bn al-Mutsanna nen. erttahrh keDadaMmt, tsun'dmadi b,n Abdu ah bin Anas bin MAhk ncate,tahan hoadaianidari Ana' b'n Matiki bahwa Rasutlartdh sAw ap"aa,;" *?"i*i,i^",1)
Tffiy,t"' 
*,, *" apabita mcnsatakan sua, aa i^,, i, i,",fii""j"))
, ,  
A l -H i f i z  l bn  a l -Q ;yy rm da lam k i rab  Z id  a lMa  dd  menyeburkan  b rh * . rnrors ,nr roatah sebagran drri  perunjuk Nabi SAW dalam memberi s; l .rm. BolehJaor  In l  ada lah  pe lun tuk  Nab i  t en l rng  ca r l  menyempa ikan  sa lam re rh . r Jnp :c_
' HR. alrri.mizi, b^l' al.Mtuzqib.an Ro"tittahMatsh,r,ah !-Hadits at.sya,,r  *** ,_",.'";"liil.l 
no hrdis r.573 d.hm cD'RoM
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kelompok orang yangmungkin saja tidak didengar kalausalam hanya diucapkan
.ekali  rehingga h.rru. diulangi .ampar iga keli .  erau perunjuknya unruk m;nde.
ngarkan salam kedua dan ketiga ketika salam pertama tidak kedengaran. Suatu
ketika Nabi bertandang ke rumah Sa'ad bin 'Ibndah dan mengucapkan salam
sampai tiga kali, manakala tidak ada jawaban Nabi pun berlalu. Kalau saja
hadis ini memiliki makna bahwa mengucap salam harus tiga kali, maka para
sahabat entu akan melakukannya terhadap beliau. Tetapi kenyataannya hal ini
kadang-kadang saja terjadi.6
Hadis inis€nada pengertiannya dengan hadis tencmg pengulangan ucapan
dan salam NabiSAW Dalam Suxan al:firmizi, pembahasan hadis ini rermasuk
dalam pembahasan masalah adab memrntr izin arau cara nabi 5AW mcntucip.
kan salam terhadap orang lain.
Hadis Ahmad no. 12.744:
tti ;i Oc a,G ;,, dill ;, .i'it-r-" t.,i-r- r-"oJl r-r ij-r,-
ti),i Lo::; a-lK, /tr til Jl5 d-J.=Ie.ir sL, nl .l-,
.-Ll .rri -r,L*,). lid --4-Ie ^ 'I -" I * f'di't .J-'3 v, 3 i)tt
(127 44 ;j,.t;<Il -i.:...- 
.,!!
Abd"ssamad nenceitek lr kepada kani, Abdtllah bift at-Mutsanna nerceritdkat
kepada kani dan Tiuninahj dan Anas bahoa Rasulu ah SAW apabito ia
meflgatakan sratu ktli,/ult ia mergularyirya tiga kali dan apabila ta nendataf,gi
sratr hawn ia mengu.apkan sthm atas mereha, ia ,ne,E a.apkan salan atas nereko
tiga kzli.
Hadis di atas juga memiliki pengerrian yang sama karena memang diri-
wayarkan oleh sanad yang hampir sama pula, hanya redaksi katanya saja yang
6 HR- aliri.mizi, beb al-Isti'z,at @ al Mab'a, R6ulillah, [syarah] oo. hadis 2.6a7 dal.m
CD RoM Maushtah al Hzdns al.Syanf al-Kttub al Tk'ah, 1997
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agakberbeda tetapitetap pada pengertian yang menunjukkan bahwa Nabi SA\V
mengulangi perkaiaannya dan memberi salam sebanyak tiga kali. Pemahaman
yang mesti dikedepankan adalah bukan jumlah pengulangannya, tetapi alasan
mengapa harus dilakukan berulang, yang ridak lain adalah unruk memberikan
pemahaman atau penjelasan terhadap audren.
c. Hadis Ahmad no. 12.830 :
c-,r" JU 6:lt ,, it-r..e U-|- fj'ta Gl &". rr-" J{i GJ,,-
(9jjr JrtJ: Ju'a;,-l*,,t* tr1 L;i oi f i_,r;i J, uG
.u'>\t di'u.4 ,tltJ lb^j d< r|< 1;1 oKd-J +I" nl .rt"
At 
..rt*;t oi c4dl 1& eli r+ u.jr- J .r"- _j{i Ju
*.- 
.,it? .,Lf ,-ei -L-.,.) . t')L u;'tr..g ,:tt y'-r qL
(2830 ej ,;r;fJl
Ab Sa'id pemimpin Bani Hasyim t tenceritahan keparla kani, Abdullah bin al-
Mutsahna rren eritakall kepada harni ia be*ata : aku nendengarTsunalnahi bi
Anas nenyebuthan bahua apabila Anas berhata, ia be*ata sebanyah tiga ktli darl
ia metryebutkan bahua Nabi SAW apabila be,kita, ;a be&ata sebarryak ttga kali
dan ia (Nabi) meninta iztn tlga kali. Abu Sa'id berhata : dan nen etitakar kepada
kani setelab itu dengan hadis ini bah'rra Nabi SAW ia ,neminta izin sebanyok tiga
krli.
Hadis ini memberikan gambaran bahwa Anas bin Milik adalah salah
seorang sahabat yang meniru perilaku Nabi SAV dalam hdl tik/ar al-kalAtrl
(pengulangan kata). Hadis ini juga menceritakan bahwa Nabi SAW apabila
berkata, ia mengatakannya sebanyak tiga kali dan meminta izin tiga kali-
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d. Hadis Abu Daud no. 3.158 :
# f- L" J,* ,ll e a*: ur,-i 6t,r" ,tt,.o t;t--
dl fo F._t ;e e\- 3i ;,e ..*t"; ,r aL ,c J)!
rjr dttd-J 4'h J-, Cl ,Ji d-J..i',j.Jr J-
,.-Ut vUf ,:jl:21\ ;r:-7 . oly e-,Xi o:Lcfg-r- e,.r,-
(3168;j
Anr bin Marz,itq mefteitakan hepada kami, mengkhabathan kepada kami Syt'bah
daiAtu'AqilHnsyim binBi\il da Sabiq binNajiyab dan Abu Sahn dan smrang
laki-hki penbantu Nabi MW bahwa Nabi MW apabila menyampaikan hadis
(pe*itaan) ia (Nabt MW) mengulangilrya tiga kali.
Disebutkan dalam Aan al-Ma'bQd Syaraf;Sunan Abi Daud, \afaz "kdna
dlsyatahkan ghiliban au alry|nax" (biasany a al:au kadang-kadang) menunjukkan
bahwa Nabi SAW biasanya atau hanya kadang-kadang saja melakukan peng
ulangan dalam perkataan. Lebih jauh Khitibi menyatakan bahwa pengulangan
kata yang dilakukan Nabi SAW sebanyak 3 kali boleh jadi dikarenakan per-
bedaan daya tangkap audien (ada yang lemah) terhadap apa yang dia sampaikan
atau terdapat adanya sebagian perkataan yang sulit dipahami sehingga perlu untuk
diulane.T
? HR. Abu Daud, bab a/ 'tlz, [sy{ah] no. hadis 3.15 8 dalan CD-ROM tta,shtah al Hddits
al S\drif dl-Kutub ol-T$'ah. 1997.
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e. E<hAhmad no. 12.831 :
J ;i oi rl): er iJ .;r-l.,- Ju J.,rUl dr, ,jl U-r-
.r b_,, JL dp At Jrl di d-r.- r*Lp Cl !..-r, eut
*. Vlitu c.t:o..r!r Y JU c..-.9 )t.r).i .5l Jlii a: t-._.p
.;i Ju oFJr C.r Ju;, Ju -r-r ,ir r^,-1, J^.;i Ju
ljl JJ., li Ju r-rllr g.) Ju (Ji.? Ju ,Jir,<Jt l3:iU Jj,Jr".
cl-> ri! eL.../i Ju .ttilt c_., Ju ; Ju c),ryt L_Jrj
.Jry .ir (J-Fr !r d*, y'i JE ,rpjr g._r Ju ,J Ju,ijr."r
':,>" ev etj et' Ju jlilt 3..,r Ju ,r! Ju 9)t
(2831 6j ,a-fJt -t;-.,.lti wt:f ,_u.i _u-;..:,!
A&l*lkb hn Hans mencentakan h?pada h,xniiabe*ata: ncntoitakan keuadakrt
utanab bin WaftI/in bahwa Anas bin Mdtik sahabat Nahi SAW ia nen.entakdh
kepadanya bahwaNabiSAu beftanya kepada scoruns lahi tatu Arn sahabaura.
'a be*rta: Hai f"lan! Apakah kanu tetah kau,n, i bthata, rdah. dan sara
tidak mempunyai sesratu uhtuk kaulin. Nabi betkata : b,&aftkat" Li" i.i,tqulhu\^ allahu ahad: Ia uenlautab : ya. Nah hertuta : in adalah ,epe,cnpar ian
at Quian. Nabi bethata hg : bukankab hanu hala/ qul y.i ryyuh.rl lr irunt ra
nennwab : ya.,Nabt be.,hata : itu adatah seperenpat dan at e;ian. Nahi buharataqt : ouRankat kamu holar vi zutzitatit rdh? ta nenawab : ya. Nah be*ata:
ita adalab.szperempat al-Q /'an. Nabi be*nta taei : bukaxkah iamu hafat izA je,a
ndshtrllAh? h ncniau,ab : ya. Nabi beftata : ,tu adatab sOeremnat at-Our:an.
Nabi berkara lasi : buhankah hanu bafat alat hulsr AIah; rj rt;hJ , aluri rd
menpwab.: va. Nabi berkata : itu adatah seperenpat aLen.an. Nabt henudian
oerkata s?banyaktrga kali: Kaa!nlah! Katlnlah: Krwzlahl
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Melalui hadis ini, Nabi SAI0 mengajarkan keutamaan al-Qur'an secara
berulang-ulang. Ia ridakmengatakan bahwa masing-masing surah atau ayat ada-
lah seperempat dari al-Qur'an tetapi ia menyebutkannya secara terpisah dan
berulang, dan uc.pan Nabi SAV sebanyak tiga kali diakhir hadis mengarah
pada penegasan kata.
3. Kajian Konfirmatif
Beberapa ayat al-Qur'an yang secara eksplisit berkaitan dengan ide-ide
pokokhadis di atas rentang prinsip pengulangan, penegasankara d lam berbicara
agar dipahami dengan baik antara lain :
a. QS. An-Nisa ayat 63 :
-  : l  . - .1
fr-*-rJe
*''r;U"6e *tG +$ ci'Ai'{' 3.!i:t)i
@,rd !t
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa Jang di dalan hati
mereka. Karcna itu berpalinglah amt dari mereka, dan beilah nereka pelaiaran,
dltn hatdkanlah kepada nterckn perkatadn yang berbekas pada iiua mercka. (QS.
AI-Nisa:63)"
Zamakhsyari dalam tafsir al-Kassyif mengtngkapkan bahwa ungkapan
" u'.lr 'Jp" dapat dimaknai sebagai sebuah perkataan yang jelas dan mernbekas,
sampai seorang bosan mendengarnya karena telah benar-benar dipahami. Dalam
konteks dakwah, implernentasinya bisa saia dengan memberikan penjelasan
sejelas-jelasnya s mpai dipahami.'
Dirinjau dariaspek dakwah maupr.rn pembelajaran, dapar dipahami bahwa
ayat ini memerintahkan secara tegas agar seseorang menyampaikan sesuatu
kepada audiens dengan bahasa yang baik dan jelas sehingga mudah untuk di-
mengerti, bisa saja melalui ucapan yang berulang-ulang.
' Musbaf at-Qrt d" Terienz, (Jakarra : Al H!da, 2005), hlm. 89.
" Zanakhs'rati,Taf.i/ al-Kz,srrl (Benur : Dan'l Kurub al llmiyrh, ft), Jilid I, hlm. 516.
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b. QS. Al-Furqan ayat 33 :
Qs.
tq/
t r  M,sbaf . . .  n .364.
' \  Ib id. ,h lm.286.
/ .  '  ;  t  . ,  .  . ,  .)F e Jii urt eLj o: +i;v+t &t a"bf. ub
S c.81,:s
6(,a o;iediac. $l *iulUSs
Tidaklah orang-orang kafir ita daung kepadznu (nembau,a) sesuata yang ganiil,
melahhan Kami datangkan hepadamu suan yang benar dan yang pafing baik
pel'ietasantrya (QS. at-Ftlrqan : 33).10
Ayat ini menegaskan bahwa Allah selalu menielaskan sesuatu kepada nabi
tentang hal-hal yang belum ia ketahui dengan sebaik-baik penjelasan sehingga
biasa diterima dan dipahami oleh nabi.
c. QS. Al-lsra ayat 28 :
Dan jika k lrfta beealifig dari mereka xxtuk memperoleb ruhmat dai Ttbanmu
yang kamu harapkan, Maka hatakanhh kepada moeka ucapan yang letah lenbut
(QS. Al-Isra : 28)11
Ayat ini berisi suatu anjuran agar seseorangdalam enyampaikan sesuatu
haruslah dengan menggunakan bahasa yang baik, pantas dan mudah sehingga
dapat diterima dan dipahami secara baik oleh orang lain.
d. Al-Kahfi ayat 56 - 78 :
, z  - .  .  " i t  . a  . i )  |lJ:J. '  r lc L.J afl ' ,  ol v4iu nr ''iJs
I tt i*'4Gii@F ;r'st;t
l@l
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I, @) rry :i i:tl: l{ {* !rn:1!g,fr.
Zw{f:=n$:r-.f'Tr:irgl
f:s+qc)f t{ Fbf rfr f :!@;tetcb
y.*' ,e lT"yV f2€ { y ,=zZ t',
er f€ f f" rT6, rry1, :f; t, y: Ts
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Musd be*ato kepada Khidhr: 'Bolehkah aht mengikutiml su?ayo harnt merlg-
ajarkan kepadakt ilmu yang be at di antatu ilrnx-ilmu yaag Telah diaia*an
hepadarfix?" Dia nteniauab: "Sesutglbrya kamr sekali-kali tidakahan sangup
sabar bersama ku. Dat bagdirnana harnu dapat sabar atas se*atu, yang kamu
belurn rrlernporyai pengetalnan yang ahtp taung hal itu?" M&r.t be&ata: 'lns'ya
Alhb kamu akan mendapati ab! sebagai orang yang sabat, dan Aka tidah akan
nanerungmu fuha sesuatu ,i$anp.n". Di4 berhata: "Jiha kafit ,nengihi.tik/,
tnaka iatqaxlah kamumalanyahan hepadnhutenttng se atu apapun, s4mqsi Aku
sendii meneftftgkamlya kepadamx". Maka bejahthh keduarya, hinga utkah
kedranya menaiki perahu hht Khidh melobatginla, Musa be&ata: 'Mengapa
halnu melobangi peftht itl! dkibdt rya kafiu menmgelamkan penurnpangnya?"
Sesrtrguhrrya hamr 'lehh betbat sesuatu hesahhan yang besat, Dia (Khidhr)
be*ata: "Bu&ankah aku telah beihata: 'sesmwhrya hamu sekali-hzli tidak akan
sdbar beriarna (btgan ahu". M*sa berhnta: "langanlah kamu mengft*rn akt
haeta hebpa*u dax janganhh kamumetnbefuni ahl d.figan sesuatu he liun
dahm *tcarku". Maha baiahnhh hduattya; hinga utkah keduanya bejunpa
dergan eoturq anah, Maha Khitlh memhnuhrya M*sa be*au: 'Mengapa karnu
meabawh iitld yang betsih, bukan karena tlia membunuh orafig laifi?
Sesunguhnya kamt tehh mehhuhan su4tx ydng nu gkar". Khidht betkata:
'Bukanhab sudah huhaukat hepedamu, bahwa Sesungguhnya h mr tidak akax
dapat sabor bersamakua" Musa berkata: 'Jika ah" bertanya kepadamu tentanS
sesuatu sesrdah (kali) ini, Maka ianganlah htnu memperbolehkan Ahu
,ne yertaimu, Seflngub rya hamu sufuh atksp nenbrihan uzn pdakr". Maka
heduarrya berialzn; hinga tatkah he&arrya sanpai kepada Pnduduk satlt qeri,
mercha minu diiamu hzpada penduduk negei itt , tctapi penduduk negeri itlt
tidakftat m.niarnu mereka, hemudian kedtztrya mendapathan dalam,tegeli tu
dindittg nlrnah yang hampir rcboh, Maka Khidh menegahka| dindi g itu. Mlata
bakata:'Jihal4t kamu m4u, nis4oya kam, mengarnnl spah urltuh itu". Khidhl
be*4ta: 'Inilah perpisahon drtdn aku dengo homu; kelah ahan huberitabukan
kepadaml tui uan peibuatan-pefiuaun ya g konu tidah dapat sabar whadapqa.
(Qs. Al-K4bfi: 66 -78)1,
Diceritakan ddam surah al-Kahfr ayat 66 - 78 tentang bagaimana Nabi
Musa yang belajar kepada seorang hambaAllahlr.Ia (Khaidir) berkata kepada
'z lbU., hkn.302 - 3O3.
'r Menurut Dara mufasir berdasarkan hadis. hamba dimaksud ialah Khaidir.
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nabi Musa : "Sungguh engkautidak akan sanggup sabar bersamaku".la Kalimat
ini diulang Khaidir sebanyak tiga kali untuk memberikan kesempatan kepada
nabi Musa yang terus melanggar syarat yang telah diberikan kepadanya.
Pengulangan pada ayat ini bisa dipahamisebagai sebuah metode pembe-
lajaran atau juga batas bagi suatu peringatan, sebagaimana yang dikemukakan
lbn alrlin dalam FarluL Bdri bahwa " c,)\:11/tiga kali" nerupakan limit (batas
akhir) dalam hal memberikan penjelasan ataupun peringatan.r5
Demikian beberapa yat al-Qur'an yang dapat dikonfirmasikan dengan
matan hadis yang menladi kaiian ini, meskipun apabila ditinjau secara kompre-
hensif masih terdapat beberapa yat lainnya yang berkaitan dengan ide pokok
hadis ini seperti surah al-Nall ayat 12516, Luqman ayat 19r? dan al Nrir ayat
27,28rs dan ayat 58' 'g.
4. Analisis Realitas Hisroris
Sejauh penelu rusan penulis, secara mikro belumditemukan adanyasebab-
sebab hisroris yang melatarbelakangi munculnya hadis riwayat Bukhari tersebut.
Tetapi dari beberapa bacaan, dikemukakan bahwa budaya masyarakat Arab yang
lebih suka belajar secara oral (hapalan) dan terbatasnya alat-alat tulis pada saat itu
menyebabkan abi sering menyampaikan ucapannya berkali-kali apr memudahkan
hafalan dan pengertian mereka, terutama apabila terdapat hal-hal penting darr
kata-kata sulit dalam ucapannya, sehingga p€ngulangan-pengulangan yang di-
Iakukan nabi dapat dikatakan sebagai salah satu metode beliau (metode lisan)
dalam mengajarkan sesuatu Gerutama hadis) kepada umatnya.'zo
Mengenai salam nabi yang ia ulangi sebanyak tiga kali, al-Mubirakf0ri
dalam kitabnya Tu[fah al.Aboazhi bi Slarhi Jami' al:firmki meoyatakan bahwa
! Ul- c- aul"i.": uJ L4jl clE eS. At_Kahfi ayar 57, 72, 75.!J Liha! Ibnu Hajar alAsgalani, Fatbul Ba/i Syatub Sahih al-Brkhari 6iadh: Drras Sahm,
1997),  h lm.248.
t6 Musbaf... htn.282.
t' Ibid.,hlm.4t3.
tr lbra, hln.154-35J.
1 ' I h d . , h l m 3 J 8 .
T M. M. t\r nL Memahani llnu Hadis :'teltuh Metodologi b Litelatul Ha.dk 1ak^ft^:tlntea,
2003),  h ln.  3 l  -  34.
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ini adalah petunjuk nabi dalam hal memberi salam pada jamaah yang banyak
karena salam pertama boleh jadi tidak didengar oleh semua orang; sehingga
perlu diulangi'zl, Hal ini dimungkinkan karena pada zaman nabi tidak ada alat
pengeras suara sedangkan iamaah sangat banyak sehingga nabi perlu rnengulang
salamnya hingga 3 kali. Selain itu hadis ini juga dipahami sebagai bausan seseorang
meminta izin masuk rumah orang lain, seperti ketika nabi berkunjung ke rumah
Sa'ad bin 'Ibidah dan beliau mengucapkan salam sampai tiga kali, manakala
tidak ada jawaban beliaupun berlalu dari rumahnya.
5. Kritik Praksis
Al-Qur'an banyak mengisyaratkan tentang repetisi (peryulangan)4, bah-
kan konsep repetisi dalam proses belaiar mengatar sebenarnya telah diperke-
nalkan semmjak turunnya wahyu pertama. Pendekatan pedagogi Jibril terhadap
xotangyangtmmi ketika menyampaikan wahyu pertama merupakan pende-
katan yang terkait langsung dengan konsep repetisi yakni dengan membaca
w.hyu tersebut kemudian menyuruh nabi membacanya dan hal ini dilakukan
Jibril sampai tiga kali.
Al-Qur'an sendiri baik secara eksplisit maupun implisit telah menun-
jukkan tentang hal-hal yang berkaitan dengan ide-ide pokok hadis di atas. Pe-
ngulangan-pengulangarl kAr^ *pell.i k^ta iqra dabm sttah al-'alaq yang dise-
butkan 2 kali, memberikan pelajaran agar manusia berulang-ulang dalarn mem-
baca atau mengkaji sesuatu, Pengulangan kalirut *pertilafaz"fabiayyi dhirab-
biktmA tuha.zihnn" ,lang disebutkan dalam s$^h al-Rnhfian seb^nyak 3 1 kali
merupakan sebuah 'penegasan" agar manusia benar-benar memahami akan
kekuasaaan Tirhan dan berbagai karuaia-Nya yang patut disyukuri serta sama
sekali tidak memberi ruang p4da manusia untuk mendustakannya. Begitu iuga
dengan pengulangan ceria, perintah dan larangan yang kesemuanya memberikan
gambaran secara implisit bagaimana al-Qur'an mengajarkan sesuatu kepada
manusia denSan makud agar ajaran yang diberikan dapat dipaharni.
" 
HR. afrnrmizi, hab al-Isti'zln ua al- ay'nb'as Rrsulilldh .,.
2 omrr M. .lToumy al-syailnd, Fakalah Pendidikas klM, teti. tanur|uns Uaka.ta : Buld
Bintang, 1997), hlm. 57.
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Scseorang bisa karena biasa" Statem€nt ini dapat makna bahwa 'seseorang
bisa aau memiliki kemampuan karcna kebiasaan'. Kebiasaan dapat saia diba-
ngun secara scngaja aau tidak. Dalam konteks belaiar mcngajar, pro6€s p€m-
biasaan dengan mengulang-ulang pelajaran perlu dibentuk agar "bisa/mampu"
tersebut dapat dicapai secara maksimal.
Repetisi (pengufangan) atau dalam bahasa fu ab diseb*Ttb& arau I'ddtb
adalah kcniscayaan dalam sebuah proses pcmbelajaran. Seorang pcngajar sudah
scmcstinya mengajarkan sesuatu sccara berulang jika pclajaran yang diberikan
bclurn bisa dipahami oleh siswa, karena pelajaran yang diberikan sccara berolang-
ulang dapat memberikan pemahaman dan ingatan yang melckar pa& siswa.
Begitu juga dengan sisrra yang sedang belajar (pelajaran atau keterampilan
apapun), pengulangan terhadap suaru pclajaran sangat diperlukan dalam rangka
membangun refleksilitas stimulasi otak tcrhadap pelajaran tcrsebut sehingga
dapat benar-benar melekat dalam ingatan.
Syaikh Muhammad Abduh yang dikutip M.Quraish Shihabts ketika me-
ngomentari tcntang pengulangan kata i7a ddam surat al-Alaq berpendapat
bahwa kemampuan mernbaca dengan lancar dan baik tidak dapat diperoleh
anpa mengulalg-ulang atau melatih diri sccara ter"etur. Hal ini aentunya seialan
dengan pcmahaman bahwa al-Qur'an sccara simbolik telah mclctakkan dasar/
konsep repetisi dalam bacaan, penelaahan, pendalaman dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan proses belajar mengajar.
Konsep repctisi dalam proses pcmbelaiaran bahasa Arab misalnya telah
dikcmbangkan meniadi sebuah mctodc yakni 'Metode Pengulangan' (Tariqdh
al-Mul,tzamahl. Mctode ini diterapkan terutama pada tingkat dasar seperti
mcmbaca bcrulang-uhng yang fterupakan prinsip utama dalam pengaiaran
bahasa karena sangat mendutung untuk meningkatkan kemahiran lisan dan
kcmahiran mcmbaca, Contoh lain penciapannya dalam pengalaran bahasa Arab
adalah bahwa apabila guru rnengajar kcpada murid-mu d suetu perkataan atau
kalimah yang baru, biasanya akan diulang sebanyak 3 kali atau lebih unok
! M.QEish shihab, TrAi t'Ii.bah : Pesan, K.san dan Krs66ian al-Qur'an U^k rt3 : Lcntco
Hati,2000), jilid XV h1m.398.
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mencapai obiektif kemahiran mendengar, kemahiran bercakap dan kemahiran
membaca. Dalam kemahiran mendengar, guru akan mengllangi ucapan sebanyak
3 kali supaya murid dapar mendengar dengan jelas. Dalam kemahiian bercakap.
guru meminta murid ikut sebanyak 3 kalisupaya mereka dapat menyeburdenganjelas dan dalam kemahiran membaca guru meminta murid membaca bacian
beberapa kaii agar mereka lancar dalam membaca.
Sejalan dengan perkembangan pendidikan di lndonesia, konsep repetisi
ini kemudian berkembang menjadi sebuah pcndekaran pembelajaran drlam fSK(Kurikulum Berbasis Kompetensi) yang lebih dikenal dengan istilah pembela_jaran tuntas, di mana suatu materi pelajaran tidak akan dilanjutkan oleh guru
manakala siswa belum benar-benar memahami materi yang disampaikan. bri_
entasi pencapain hasil pembelajaran tidak Iagi didasarkan pada pencapaian
materi kurikulum tetapi berorientasi pada kompetensi siswa. Mcslipun KJIK
sekarang sudah_tidak digunakan lagi tetapi prinsip ,reperisi,nya masih retap
dipertahankan dalam KTSP (Kurikulurn Tingkat Satuan pendidikan).
Pengulangan dalam proses pembelajaran disekolah jelas sangar membantr.r
siswa dalam mendaparkan pemahaman yang komprehensif terhadap sebuah pe_
lajaran yang diajarkan atau juga memantapl,an pemahaman tersebut bagi siswa
vang mem.rrgsudah pah.rm. Sal.rh srru meka;risme pembelajaran d:hm IGM ftegia_
tan belajar mengajar)sudah seyogyanya seorang uru melal:ukan asosiasi pelajaian
sebelum dimulainya pelajaran inti, di antaranya dengan melakukan pengulangan
terhadap pelajaran yang lalu untuk mereview ingata., siswa sekaligus i,eng"hu-
bungkan pengetahuan awal mereka dengan pelajaran yang akan diajarkan,
Pengulangan dalam proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan dua
tujuan : Pertama, mengulang karena materi memang benar-benai belum
dipahami sama sekali .  Kedua, unruk merevie* ,ngr,rn t.rhrdap p.lajaran yang
telah disampaikan meskipun materi telah dipahami. Berkenaan dengan hal yrng
kedua, Ahmad Tafsl mensyaralkan bahwa materi yangdiulang harus dipahami
dengan baik dan benar, karena mengulang mareri yang dipahami lebih mudah
daripada mengul.rng marerr yang ridek dipah.rmi. Dal.rm mel;kukan penguhngrn
hendaknya jang.rn terlalu l . lma, lebih beik frekuensi mengulang brnyrk d.ng"n
waktu sedikit daripada frekuensi mengulang sedikit dengan wakru yang laira.
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Hal ini sesuai dengan teori 'pengulangan' Josr bahwa 4 x 2 lebih baik dari 2 x
4, dengan pengertian bahwa 4 kali mengulang dengan waktu 2 jam lebih baik
dari 2 kali mengulang dengan waktu empar jam.2a
Konsep repetisi dari dahulu sampai sekarang masih cozlonz unruk dite
rapkan dan dikembangkan dalam dunia pendidikan, karena kecendenrngan ma-
nusia adalah 'pelupa' dan membutuhkan pengulangan untuk bisa paham dan
mengingat kembali. Teori Vatson ( 1970) ren ra ng Coflditional stimali and rcspons
merujuk pada perlunya sebuah pengulangan untuk memberi rangsangan
terhadap daya tangkap individu dalam proses pembelajaran.rr Demikian kaiian
ptaksis yang dapat dikemukakan.
C. Penutup
Kajian materi hadis di atas memberikan arahan bahwa konsep repetisi
dalam proses belajar mengajar sangat diburuhkan untuk mencapai sebuah hasil
pembelajaran yang maksimal. Bagi pengajar, konsep iniharus dipahamisebagai
upaya memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap siswa/mahasiswa
tentang suatu materi, tidak bersikap otoritier dan menganggap s€mua siswa
memiliki tingkat pemahaman yangsama. Bagi pelajar, sudah sepaumyalah selalu
mengulang-ulang pelajaran yang telah telah didapatkannnya gar pemahaman
yang dimiliki membekas dalam diri.
z' Allm dTatsi, Metodologi Pengaiarat Asofta lsLan (Banduns I Remaja Rosdzka'y., 2007),
cet .  lX,  h ld.25-
zJ R.mayulrs, Merodolosi Pengaiann Aean.lshn l)akana: kllm Mulia,2001), hlm.95 - 96.
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